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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman trandliterasi yang digunakan adalah sistem tranditerasi arab- latin
berdasarkan SKB Menteri Agamadan Menteri P& K RI No. 158/1987 dan No. 0543
b/U/1987 tertanggal 22 Januari 1988. Trandliterasi tersebut digunakan untuk
menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia.
Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam bahasa | ndonesia sebagai manaterlihat
dalam kamus linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis
besar pedoman trangliterasi itu adalah sebagal bertkut.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Nama Huruf Latin Keterangan

\ Alif - tidak dilambangkan

< Ba b -

o Ta t -

& Sa S s (dengan titik diatasnya)
z Jim ] -

c Ha h h (dengan titik di

& Kha kh -

s Da d -

5 Zal z z (dengan titik di atasnya)
) Ra r -

5 Zai z -

o Sin S -

S Syin sy -

N Sad $ S (dengan titik di




Huruf Nama Huruf Latin K eterangan

-~ Dad d d (dengan titik di

L Ta t t (dengan titik di

b Za z z (dengan titik di

¢ ‘Ain ‘ komaterbalik (di atas)

a Gain g -

o Fa f -

3d Qaf q -

g Kaf k -

J Lam I -

: Mim m -

o NUn n -

9 Wawu w -

» Ha h -
apostrof, tetapi lambang ini

s Hamzah ' tidak dipergunakan untuk
hamzah di awal kata

s Ya y )

B. Konsonan Rangkap
Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap.

Contoh: i ditulis Ahmadiyyah

C. TaMarbutah di akhir kata
1. Biladimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap

menjadi bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya.

Contoh:  zsla ditulis jama’ah
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2. Biladihidupkan ditulist
Contoh: susyras  ditulis karamatul-auliya’

D. Vokal Pendek
Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u

E. Vokal Panjang
A panjang ditulis a, i panjang ditulisT, dan u panjang ditulis ,

masing-masing dengan tanda hubung ( - di atasnya.

F. Vokal Rangkap
Fathah + ya tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai
Fathah + wawu mati ditulis au

G. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan
dengan apostrof ()
Contoh:  &ff ditulis a’antum

ok ditulis mu'annas

H. Kata Sandang Alif"+ Lam
1. Biladiikuti huruf gamariyah ditulisal-
Contoh: oTa ditulis Al-Qura‘an

2. Biladiikuti huruf'syamsiyyah, hiruf 1°diganti dengan huruf syamsiyyah
yang mengikutinya.
Contoh: 2l ditulis asy-Syitah

. Huruf Besar
Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD

J. Katadalam rangkaian frasa atau kalimat
1. Ditulis kata per kata, atau
2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut.
Contoh: Sy s ditulis Syaikh al-1slam atau Syakhul-Idam
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ABSTRAK

Khilma. Atsna Kamila. Implementasi Pembiasaan Dzikir Ratib Al-Athos dalam
Mengembangkan Emotional Quotient Majelis Taklim Dawamul Muta’allim
Warungasem Batang. Skripsi Program Studi Tasawuf dan Psikoterapi, Fakultas
Ushuluddin Adab dan Dakwah, Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman
Wahid Pekalongan. Pembimbing Dr. H. Miftahul Ula, S Ag

Kata Kunci: Dzikir, Ratib al-Athos, Emotional Quotient

Bukanlah hal baru lagi bahwa dzikir marak dijadikan sebuah terapi bernuansa
Islami. Tidak hanya sebagai saran'mendekatkan diri kepada Allah saja. Seperti hal
nya yang dilakukan pada di Majelis Taklim Dawamul Muta’allim Warungasem
Batang yang menggunakan metode pembiasaan dzikir Ratib al-Athos dalam
mengembangkan emotional quotient para anggotanya.

Penulis melakukan penelitian dengan dua rumusan masalah yaitu pertama:
bagaimana keadaan emotional quotient Majelis Taklim Dawamul Muta’allim
Warungasem Batang. Rumusan masalah kedua yaitu: bagaimana implementasi
pembiasaan dziKir ratib al-athos dalam mengembangkan emotional quotient
Majelis Taklim Dawamul Muta’allim Warungasem Batang. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui bagaimana emotional quotient Maelis Taklim, Dawamul
Muta’allim Warungasem Batang dan bagaimana implementasi dari pembiasaan
dzikir ratib al-athot dalam mengembangkan emotional quotient Majelis Taklim
Dawamul Muta’allim Warungasem Batang.

Penulis melakukan penelitian ini dengan menggunakan pendekatan kualitatif.
Sumber data dari penelitian ini didapatkan melalui prases observasi, wawancara
dan dokumentasi..Penelitian ini menggunakan analisis datamodel Miles Huberman
di buku metode penelitian Sugiyono.

Hasil_dari penelitian ini menunjukkan bahwa Emotional quotient anggota
kegiatan dzikir Ratib al-Athos berkembang, antara sebelum dan sesudah mengikuti
kegiatan pembiasaan dzikir Ratib al-Athos. Seperti kesadaran diri dari anggotayang
tadinya kurang bisa mengidentifikasinya:menjadi lebih mengerti dan mengena
perasaannya sendiri. Pada indikator empati juga berkembang, yang awanya acuh
tak acuh akan masalah hidup orang lain menjadi lebih perduli sekitar. Terakhir pada
indikator keterampilan sosia yang berkembang setelah mengikuti kegiaian dzikir
Ratib al-Athos menjadi lebih ramah, dan cenderung membantu menyelesaikan
masal ah sosial walaupun tidak ada sangkut pautnya dengan individu.

Implementas  dzikir Ratib al-Athos dalam mengembangkan emotional
quotient Majelis Taklim Dawamul Muta’allim Warungasem Batang mampu
mengembangkan melalui kebiasaan dzikir Ratib al-Athos, hal ini di buktikan
rentetan dan teknik-teknik yang dilakukan saat dzikir mampu mengembangkan
emotional quotient. Keselarasan antara kgjian kitab Safinatun Najah dan Washiatul
Musthofa juga mempengaruhi dalam proses pemaknaan dzikir guna
mengembangkan emotional quotient.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar belakang masalah

Manusiadisebut juga sebagai makhluk yang beragama, binatang yang ber-
Tuhan. Pemikiran tentang homo religious itulah yang tertulis dalam buku The
Sacral and The Profane. Manusiadengan sadar bahwa dia adalah makhluk yang
ber-Tuhan dan menganggap bahwa agama adalah sesuatu yang sakral. Selalu
ingin menjadi lebih dekat dengan Tuhan melalui beberapa solusi seperti sholat,
membaca Al-Qur’an, zakat, puasa, bahkan yang paling mudah untuk dilakukan
ialah dengan solusi berdzikir. Kegiatan dzikir ini adalah cara mendekatan diri
paling mudah, paling praktis, dan paling murah karenabisa dilakukan kapan sgja
dan di mana sgjat.

Dzikir diamal kan dengan membaca atau mel afalkan bacaan tahmid, tahlil,
dan.tauhid.itulah bentuk atau cara dari seorang hamba.yang.menyebutkan atau
mengingat Allah dengan keagungan dan kesucian Allah SWT bark dari sifat-Nya
maupun perbuatan-Nya. Faktamenariknyaia ah disebutkan selain menjadi jalan
menuju lebih dekat dengan Allah, dzikir juga bisa menjadi trobosan guna
mengobati kecemasan. Terapi dzikir merupakan pendekaian spiritual non-
farmakologis, murah, non-invasif, dan tanpa efek samping. Pada jurnal Dhikr
Therapy for Reducing Anxiety in Cancer Patients, Public Health and Nursing

karya dari Ririn, dkk juga dijelaskan bahwa dzikir dapat menyucikan hati dari

1 Ach. shodiqil Hafil, Utari PrimaNingrum, The Effectiveness of Therapy Dzikir in Reducing
Anxiety Levelsin Patients at RSU Lirboyo Kediri, Journal of Sufism and Psychotherapy, Vol. 3,
No. 1,2023 hal. 5



segala sesuatu yang berbau negatif seperti benda maupun emos yang ada pada
diri manusia?.

Pembahasan dzikir diatas yang di jelaskan bahwa dzikir juga bisa menjadi
salah satu alternatif terapi gunamenjauhkan dari segalahal negatif seperti emosi.
Maka dapat dikatakan adanya pengaruh pada dzikir ini dapat dirasakan terutama
pada emotional quotient. Seperti eontoh lainnya yang terdapat pada penelitian
“Metode Dzikir Spiritual# Emosional Model yang Efektif Meningkatkan
Kecerdasan Spiritual:dan Emosional Pasien Rehabilitasi Narkoba di Rumah
Sakit Prof Dr Awaludin Semarang”>.

Pada kenyataannya, dzikir bisa menjadi sebuah terobosan yang cukup
menjanjikan untuk mengembangkan emosi pada diri sendiri atau bisa dikenal
dengan kecerdasan emosional atau emotional quotient (EQ). Dzikir yang cukup
fenomenal ialah dzikir Ratib Al-Athos. Dzikir tersebut telah dirangka oleh a-
Habib Umar bin Abdurrahman al-Attas yang disusun.atas tujuan.membentengi
diri pembacanya akan segala hal yang melenceng dari apa yang sudah pernah
digjarkan para terdahulunya®. Pada umumnya dzikir Ratib al-Athos dimulai
dengan mengirim tawasul kepada Nabi Muhammad SAW, yang kemudian
tawasul kepada penyusun dzikir dan tawasul tambahan kepada para kyai yang

dianggap berjasa dalam memberi ilmu agama. Kemudiadzikir Ratib al-Athosini

2 Ririn Afrian Sulistyawati, Probosuseno, Sri Setiyarini, Dhikr Therapy for Reducing Anxiety
in Cancer Patients, Journal Public Health and Nursing, UGM, Yogyakarta, Indonesia, 2019, hal. 2

3 |stiqgomah, Anies, Ahmad Yudianto, M. Sakundarno Adi, Peningkatan K ecerdasan Spiritual
dan Emosional Pasien Rehabilitasi Narkoba Melalui Dzikir Spiritual and Emotional Model
(SPIEM), Jurnal: Keperawatan, Val. 14, No. 2, 2022

4Habib Zein bin Husain al Hamid, Menyikapi Rahasia Dzkir dan Doa dalam Ratib Al-Attas,
Surabaya: Cahaya |lmu publisher, 2015



dimulai dengan bacaan sl Gl (e sl salill AL 331 yang dibaca sebanyak
3 kali, dan bacaan-bacaan lain yang tidak kalah menakjubkannya®.

Berbicara mengenai emotional quotient, terdengar sangat dekat dengan
bagaimana cara berinteraksi sebaga bentuk wujud dari makhluk sosial. Setiap
individu minimal akan melakukan interaksi dengan cara berkomunikasi. Tidak
hanya bermodalkan akan kecerdasan secara intelektual seseorang sdja,
melainkan juga pentingnya mempunyal modal kecerdasan secara emosional
pada setiap individu. Karena, dengan berkomunikasi akan melibatkan setidaknya
keterampilan emos untuk mengatur perasaan yang datang dari luar, yang bisa
sajamempengaruhi perasaan individu saat melakukan interaksi tersebut®.

Setiap individu memiliki kesempatan untuk mengembangkan emotional
quotient, karenadapat dipelgari kapan sajadan di manasaja. Baik dari individu
yang pemalu, tidak peka akan situasi keadaan atau emosi, pemarah, ataupun
individu._yang..sulit bergaul. Dengan usaha dan..motivasi..juga dapat
mengembangkan emotitonal quotient individu. Sama seperti pendapat seorang
pimpinan pembacaan dzikir pada Majelis ' Taklim Dawamul Muta’allim
Warungasem Batang yang setuju bahwa  emotional quotient dapat
dikembangkan. Seperti salah satu yang dipakai pada kegiatan tersebut adalah

dengan cara pembacaan dzikir Ratib al-Athos’.

5> Sodri Al-Makarim, Pemimimpin Kegiatan dzikir Ratib al-Athos Majelis Taklim Dawamul
Muta’allim, Wawancara pribadi, Warungasem Batang, 21 November 2023

6 Selvi Pertiwi, Skripsi: Pengarun Kecerdasan Emosional Terhadap Komunikasi Antar
Pribadi pada Siswa Kelas X B Jurusan Perhotelan di SMK Pelita Salatiga, Universitas Kristen Satya
Wacana, tahun 2017, hal. 2

7 Sodri Al-Makarim, Pemimpin kegiatan Ratib al-Athos, wawancara pribadi, Warungasem
Batang, 21 November 2023



Problematika yang ada pada anggota Majelis Taklim Dawamul Muta’allim
yaitu belum berkembangnya emotional quotient yang ditandai dengan masih
terdapat individu yang belum bisa mengidentifikasi perasaannya sendiri, mereka
tidak dapat mengidentifikasi apa yang membuat bahagia, marah, atau sedih.
Selainitujugaterlihat sikap yang acuh dengan sekitar, seperti contohnyamereka
akan berpikir ulang apabila terdapat seseorang yang membutuhkan bantuan
secara finansial, namun dirinya sendiri secara finansial juga masih kurang.
Dengan demikian juga mengakibatkan kurangnya keterampilan social, contoh
tidak peka apabila ada orang yang sedang berselisih. Mereka cenderung tidak
ingin mengetahui masalah orang lain di sekitar.®

Sehingga pembacaan dzikir ini menjadi salah satu terobosan untuk
membantu mengembangkan beberapaindikator emotional quotient yang kurang
pada jamash kegiatan tersebut®. Maka pendlitian kali ini ialah penditi akan
menungkap bagaimana emotional quotient dari anggotakegiatan dzikir Ratib al-
Athos dan bagaimana dzikir ini dapat membantu perkembangan emotional
quotient dari anggota. © Sehingga ' peneliti  mengangkat judul yaitu
IMPLEMENTASI PEMBTASAAN DZIKIR RATIB AL-ATHOS DALAM
MENGEMBANGKAN EMOTIONAL QUOTIENT MAJELIS TAKLIM

DAWAMMUL MUTA’ALLIM WARUNGASEM BATANG.

8 Sodri Al-Makarim, Pemimpin kegiatan Ratib al-Athos, wawancara pribadi, Warungasem
Batang, 21 November 2023

9 Sodri Al-Makarim, Pemimpin kegiatan Ratib al-Athos, wawancara pribadi, Warungasem
Batang, 21 November 2023



B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana keadaan emotional quotient pada Maelis Taklim Dawamul
Muta’allim Warungasem Batang?

2. Bagaimana implementass pembiasaan dzikir Ratib al-Athos dalam
mengembangkan emotional quotient Majelis Taklim Dawamul Muta’allim
Warungasem Batang?

C. Tujuan dan Manfaat Pendlitian

Tujuan penelitian ini,adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui emotional quotient Majelis Taklim Dawamul Muta’llim
Warungasem Batang.

2. Untuk menganalisishasil implementasi dari pembiasaan dzikir Ratib al-Athos
dalam mengembangkan emotional quotient Maelis Taklim Dawamul
Muta’allim Warungasem Batang.

D. Manfaat Penelitian
Setelah melihat tujuan penelitian diatas, maka penelitian ini di harapkan
membawa manfaat dan mashlahah, dianataranya:

1. Manfaat Teoritis

Menjadi sarana atau bahan untuk menambah wawasan ilmu
pengetahuan, mampu memberi wacana keilmuan dalam bidang Tasawuf dan
Psikoterapi, wacana pemikiran serta pengembangan mengenai dzikir Ratib

al-Athos dalam mengembangkan emotional quotient.



2. Manfaat Praktis
Dengan adanya penelitian dzikir Ratib al-Athos sebagai media untuk
mengembangkan emotional quotient pada Magelis Taklim Dawamul

Muta’allim Warungasem Batang ini mampu memberikan sebuah solusi dari

sebuah pertanyaan, dan informasi masukan baik bagi:

a. Bagi anggota kegiatan dzikir. Ratib al-Athos dalam mengembangkan
emotional quotient Majelis Taklim Dawamul Muta’allim Warungasem
Batang, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai temuan untuk
menambah semangat para anggota dalam berkegiatan dzikir guna
mengembangkan emotional quotient nya.

b. Bagi pendiri dan pemimpin kegiatan dzikir Ratib al-Athos dalam
mengembangkan emotional quotient Majelis Taklim Dawamul Muta’allim
Warungasem Batang, hasil penelitian ini dapat digunakan pemimpin dan
pendiri_kegiatan untuk bahan evaluasi dalam pelaksanaan kegiatan dzikir
Ratib al-Athos.

c. Bagi pembaca, hasi| penelitian ini berguna untuk menambah literatur di
bidang pendidikan terutama yang bersangkutan dengan dzikir Ratib al-
Athos dalam mengembangkan emotional quotient.

d. Bagi pendliti selanjutnya, dapat dijadikan sebagai acuan bagi penelitian
berikutnya atau penelitian lain yang mengkaji lebih rinci lagi mengenai
dzikir Ratib al-Athos dalam mengembangkan emotional quotient atau

menerapkan metode lain untuk pengembangan emotional quotient.



E. Kajian Pustaka
1. Analisisteori
a Dzikir Ratib Al-athos
Seperti yang sudah dipaparkan padalatar belakang bahwa salah satu
jenis dzikir yang terkenal adalah Ratib Al-athos. Di mana dzikir
merupakan kumpulan doa-deayang bertujuan memperoleh benteng dalam
diri setiap individu. Dapat mengenai-hal-hal yang bisa saja menjauhkan
individu tersebut dari beberapa faham yang melenceng dari ajaran yang
telah ditetapkan para pendahulunya. Kumpulan dzikir yang beris doaserta
wirid ini dirangkal berdasarkan Al-Qur'an dan hadis shahih Nabi dengan
kemudian hil angnya kewaswasan bagi siapapun yang mengamalkannya®.
Ratib al-Athos mempunyai beberapa namayaitu benteng kehidupan,
pintu mendekatkan diri kepada Allah Subhanahu Wa Taala, kemuliaan
yang..dihadapi, kelereng merah, magnet rahasia bagi .yang terus
mengamalkannya di malam hari dan pada siang hari, peti segala rezeki
merupakan obat penawar yang sangat mujarab®. Pengertian dari Ratib
sendiri yaitu bacaan-bacaan pendek yang stabil dengan jumlah bilangan
yang sedikit oleh karena itu pelaksanaan dzikir ini bisa dilakukan pada

waktu pagi, sore, ataupun malam hari. Sedangkan al-Athos memiliki arti

10 Habib Zein bin Husain al Hamid, Menyikapi Rahasia Dzkir dan Doa dalam Ratib Al-
Attas, Surabaya: Cahaya llmu publisher, 2015, hal. 8

I NinaNur Kamila, Skripsi: Praktik Pembacaan Dzikir Ratib Al+Attas di Madrasah Diniyah
Tarbiyah Islamiyah Kauman Warungasem Batang (Studi living Qur'an), Semarang: UIN Walisongo
Semarang, 2021, hal. 35



"yang bersin” hal ini dinisbatkan kepada pembuat Ratib tersebut yaitu Al-
Habib Umar bin Abdurrahman'?,

Dalam pembacaan dzikir Ratib al-Athos harus disertakan niat yang
ikhlas dan tulus dalam hati, saat membaca dzikir tersebut fokuskan niat
untuk mendekatkan diri kepada Allah dan meningkatkan keimanan.
Sebenarnya dzikir bisa dilakukan kapan saja namun lebih dianjurkan
setelah salat tahajud dan waktu-waktu yang diberkahi seperti contohnya
malam Jumat. Tempat yang dipilih dalam mel aksanakan dzikir juga harus
bersih dan tenang ha ini membantu meningkatkan konsentrasi dan
ketenangan batin®3.

Pada prakteknya dzikir Ratib al-Athos ini dapat dibaca secara
mandiri ataupun berkelompok, dalam berkelompok biasanya ada satu
orang yang akan memimpin. Selain itu saat membaca diusahakan untuk
memahami_makna dan arti dari dzikir Ratib al-Athos, dengan melibatkan
batin dan hati buatlah dzikir ini sebagal sarana untuk mendekatkan diri
kepada Allah hukan hanya sebagai rutinitas tanpa makna®®,

b. Emotional Quotient

Goleman dalam mendefinisikan emotional quotient  sebagai

kemampuan memotivasi diri dan bertahan menghadapi frustas,

mengendalikan dorongan hati yang muncul dan tidak melebih-lebihkan

12 Avindhy Novianti Faradhea, Skripsi: Peran Zikir Ratibul Attas Terhadap Religiusitas
Jam'iyyah Nurusa'adah Putri Desa kalisapu, Kecamatan Slawi, Kabupaten Tegal, Universitas Islam
Negeri Raden Mas Said Surakarta, 2022, hal. 16

13 Avindhy Novianti Faradhe, Skripsi: Peran Zikir Ratibul..., hal. 16

1 Avindhy Novianti Faradhe, Skripsi: Peran Zikir Ratibul..., hal. 16



sesuatu hal yang dianggapnya senang, sehingga dapat mengatur suasana
hati dan menjaga agar beban stres tidak melumpuhkan kemampuan
berpikir empati, dan berdoal®. Seperti yang sudah tertuliskan di
latarbelakang bahwa Emotional Quotient dapat juga berpengaruh akan
kecerdasan akademik individu.

Emotional Quotients” ini  berperan sangat banyak dalam
menye mbangkan 1Q..Meskipun Kecerdasan Intelektual tinggi akan tetapi
memiliki kecerdasan emosi yang rendah, imaka itu tidak akan banyak
membantu. Karena seperti yang kita ketahui bahwa banyak orang pintar
namun belum tentu dapat mengontrol emosinya.

Dalam mengukur emotional quotient seseorang pasti terdapat
standar atau komponennya. Terdapat limaindikator yang digunakan dalam
mengukur kecerdasan emosional atau emotional quotient menurut Daniel
Goleman.. Yaitu: (1) Mengenali diri atau kesadaran. diri (2) Mengelola
emos atau pengaturan diri (3) Memotivas diri sendiri (4) Mengenali
emos orang lain atau empati (5) Membina hubungan atau memiliki
keterampilan sosial®. Tingkat kecerdasan seseorang berbeda-beda juga

dikarenakan adanya faktor yaitu faktor internal yang mencangkup psikis

15 Ovie Arieska, Fatrica Syafri, Zubaedi, Pengembangan K ecerdasan Emosional (Emotional
Quotient) Daniel Golmen Pada Anak Usia Dini Dalam Tinjauan Pendidikan Islam, Jurnal of Early
Childhood Islamic Education, Vol. 1, No. 2, 2018, hal. 106

16 Wulandari, Burhanuddin, Nuryanti Mustari, Pengaruh Kecerdasan Emosional Terhadap
Kinerja Pegawai di Kantor Kecamatan Sape Kabupaten Bima, Jurnal Universitas Muhammadiyah
Makassar, vol. 2, no. 1, tahun 2021
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emosional seseorang dan faktor eksternal yang berasal dari lingkungan,
Pendidikan, pengalaman, dan dukungan keluargal”.
2. Penéelitian terdahulu

Dari permasalahan yang akan penulis teliti, setidaknya penulis perlu
memaparkan beberapa penelitian terdahulu yang setema. Guna dapat melihat
di mana letak perbedaan penéitian yang akan penulis lakukan dengan
penelitian terdahulu, berikut pemaparannya:

Pertama, Skripsi penelitian yang dilakukan olen Muhammad Rasid
berjudul “Hubungan Antara Dzikir dengan Kecerdasan Emosional pada
Mahasiswa”. Hasilnya iadah bahwa terdapat signifikan antara hubungan
dzikir dengan kecerdasan emosional mahasiswa, hubungan yang positif
tersebut menunjukkan bahwa semakin sering membaca dzikir maka semakin
bagus pula kecerdasan emosionalnya dan sebaliknya. Persamaan dengan
penelitian.yang. akan penulis lakukan ialah mengangkat.tema dzikir dalam
mengembangkan kecerdasan emosional seseorang. Sedangkan perbedaannya
ialah pada pendlitian yang sebelumnya menggunakan metode kuantitatif
sedangkan pada pendlitian kali ini menggunakan metode kualitatif28,

Kedua, Pada jurna penelitian yang dilakukan oleh Zakarias El bilad
dan Dony Apriatama yang berjudul “Terapi Dzikir Tarekat Qadariyah Wa

Nagsabandiyah dalam Meningkatkan Kecerdasan Emosional”. Hasil dari

17 Enda Yuliati, Herman Lusa, Sri Dadu, Hubungan Antara Pola Asuh Orang Tua dengan
K ecerdasan Emosional (Emotional Inteligence) SiswaKelasV SDN 50 KotaBengkulu, Jurnal Riset
Pendidikan Dasar, tahun 2018, hal. 237

18 Muhammad Rasid, Skripsi: Hubungan Antara Dzikir Dengan K ecerdasan Emosional Pada
Mahasiswa, Riau: Universitas |slam Riau, 2019
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penelitian tersebut ialah bahwa kecerdasan emosional dapat dikembangkan
dengan pembacaan dzikir tarekat Qodiriyah Wa Nagsabandiyah. Y ang pada
mulanya santri Pondok Pesantren Miftahus Sudur Palangkaraya yang
dikategorikan memiliki kecerdasan emosional di tingkat sedang kemudian
meningkat setelah diberikan terapi pikiran secara intensif selama satu bulan
penuh. Persamaan pada penélitian yang akan penulis lakukan ialah
mengangkat tema dzikir dalam mengembangkan kecerdasan emosional
seseorang. Sedangkan perbedaannya ialah pada penelitian yang sebelumnya
dilakukan dir Pondok Pesantren Miftahus Sudur Palangka Raya Suralaya.
Sedangkan pada penelitian yang kali ini dilakukan di Desa Pandan sari Kec.
Warungasem Batang™®.

Ketiga, Padajurnal penelitian yang dilakukan oleh Ach. Shodigil Hafil
dan Utari Prima Ningrum yang berjudul “Efektivitas Terapi Dzikir dalam
Menurunkan Tingkat Kecemasan pada Pasien di RSU. Lirboyo Kediri”. Hasil
dalam penelitian tersebut. ialah bahwadterdapat pengaruh deri terapi dzikir
dalam menurunkan tingkat kecemasan. Dapat dilihat dan diamati dengan
bukti adanya perubahan atau penurunan tingkat kecemasan setel ah dilakukan.
Persaimaan dengan penelitian yang akan dilakukan ialah dzikir sebagai salah
satu terobosan terapi. Perbedaannya ialah pada penelitian sebelumnya

digunakann untuk tingkat kecemasan, sedangkan penelitian yang kali ini akan

19 Cecep Zakarias, Dony Apriatma, Terapi Zikir Tarekat Qadariyah Nagsabandiyah dalam
Peningkatan K ecerdasan Emosional, Esoterik: Jurnal Akhlak dan Tasawuf, Vol. 6, No. 2, 2020
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mengupas tentang bagaimana dzikir dapat mengembangkan kecerdasan
emosiona .

Keempat, Pada jurnal penelitian yang dilakukan oleh Nurbiah Eka
Susanti dan Nurlinayang berjudul “the Effect of Dzikir on Mental Emotional
on Toddlers”. Menghasilkan kesimpulan bahwa terdapat pengaruh dzikir
terhadap mental emosional pada balita yang berusia 3 sampai 5 tahun pada
saat dzikir rutin dilaksanakan setiap hari. utamanya setelah setelah 5 waktu,
sebelum tidur, dansaat emosional balita dalam keadaan yang | abil. Persamaan
dan penelitian yang akan dilakukan ialah mengangkat tentang tema dzikir
sebagal terobosan terapi guna mengembangkan kecerdasan emosional.
Sedangkan perbedaannya ialah pada penelitian sebelumnya menggunakan
subjek balita sedangkan pada penelitian kali ini subjeknya adalah orang
dewasa?.

Kelima, Pada skripsi penelitian yang dilakukan. oleh Rika Apriliyani
yang_berjudul “Relaksasi Dzikir untuk Menurunkan Kecemasan dan
Meningkatkan Kebahagiaan pada Mahasiswa”. Terdapat perbedaan gain
score kecemasan antara kelompok™ kontrol dengan kelompok eksperimen
yang mengikuti terapi relaksasi dzikir pada mahasiswa. Dan tidak ada
perbedaan gain score kebahagiaan antara kelompok kontrol dengan

kelompok eksperimen yang mengikuti terapi relaksasi dzikir pada

2 Ach. shodigil Hafil, Utari Prima Ningrum, The Effectiveness of Therapy Dzikir in
Reducing Anxiety Levelsin Patients at RSU Lirboyo Kediri, Journal of Sufism and Psychotherapy,
Val. 3, No. 1, 2023

2L Nurbiah Eka Susanty, Nurlina, The effect of dzikir on mental emosional on toddlers, Jurnal
\oice of Midwifery Vol.12 No. 2, tahun 2022
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mahasiswa. Persamaan pada penelitian sebelumnya ialah mengangkat tema
dzikir sebagai terapi. Perbedaannya pada penelitian sebelumnya
menggunakan metode kuantitatif, sedangkan pada pendlitian kali ini
menggunakan metode kualitatif?2.

3. Kerangka ber pikir

Kerangka pemikiran adalah alur pikir peneliti sebagal dasar-dasar
pemikiran untuk memperkuat sub fokus yang menjadi latar belakang dari
penelitian ini. Didalam pendlitian kualitatif, dibutuhkan sebuah landasan
yang mendasari penelitian agar penelitian |ebih terarah. Oleh karena hal itu
dibutuhkan kerangka pemikiran untuk mengembangkan konteks dan konsep
penelitian lebih lanjut sehingga dapat memperjelas konteks penelitian,
metedol ogi; Serta penggunaan teori dalam penelitian.

Menurut Ary Ginanjar bahwa emotional quotient adalah kemampuan
merasakan, memahami dan secara efektif menerapkan. daya dan kepekaan
emosi sebagai sumber energi, emosi koneksi dan pengaruh yang manusiawi 2>,
Emotional quotient yang terdapat pada Majelis Taklim Dawamul Muta’allim
Warungasem Batang falah tidak ‘mampu mengidentifikasi perasaannya
sendiri sehingga kurangnya kesadaran diri. Cenderung bersikap tidak

berempati bahkan dengan permasal ahan yang ada disekitar?,

2 Rika Apriliyani, Skripsi: Relaksas Dzkir untuk Menurunkan Kecemasan dan
Meningkatkan Kebahagiaan pada Mahasiswa, Universitas Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2019

3 Ermi Yantiek, Kecerdasan Emosi, Kecerdasan Spiritual dan Perilaku Remaja, Jurnal
Psikologi Indonesia, Vol. 3, no. 1, tahun 2014, hal. 25

2 Sodri Al-Makarim, Pemimpin kegiatan Ratib al-Athos, wawancara pribadi, Warungasem
Batang, 21 November 2023
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Seperti yang sudah dipaparkan sebelumnya bahwa emotional quotient
dapat diasah atau dikembangkan. Dikutip dari Kabat-Zain, J. (2013)
Wherever you go, there you are: Mindfulness meditation in everyday live.
New york: Hyperion yang mengungkapkan bahwa dalam mengembangkan
kecerdasan emosiona sendiri sebenarnya bisa dilakukan dengan beberapa
caraterapi atau alternatif seperti terapi kognitif perilaku (CBT), mindfulness,
self-help Therapy, terapirelaksas dan meditasi®®. Sedangkan yang dilakukan
di lapangan ialah.relaksas dan meditasi berupa pembacaan dzikir Ratib Al
Athos.

Hasil| yang diharapkan dengan rutin melakukan kegiatan pembiasaan
dzikir Ratib al-Athos para anggota dapat mengembangkan emotional
quotient. Hal ini ditunjukkan dari 5 indikator menurut Golemen (2016:45)
meliputi mengenali diri atau kesadaran diri, mengelolaemosi atau pengaturan
diri,.memotivasi diri sendiri, mengenali emos oranglain.atau.empati, mampu
membina_hubungan atau, keterampilan sosial?®. Adapun deskripsi secara

singkat dari kerangka berpikir dapat dilihat dari bagian berikut:

% David, D Brums, Feeling Good: The New Mood Therapy, New York: Avon Books 2019
2 Wulandari, Burhanuddin, Nuryanti Mustari, Pengaruh Kecerdasan Emosional,..., hal. 5



15

ecerdasan emosiona

Kecerdasan emosionalf sesudan pembacaan
Sebe'Ufg F.’E'.T‘b | dzikir
| ZIKII

1. Belum memiliki Pembiasaan 1. Berkembangnya
kesadaran diri pembacaan dzikir kesadaran diri

2. Belum empati Ratib al-Athos 2. Berkembangnya
3. Belum memiliki pengelolaan emos
keterampilan sosia 3. Berkembangnya
motivasi

4. Berkembangnya
empati

5. Berkembangnya
keterampilan sosial

Tabel 1. 1 kerangka berpikir

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penélitian
Penelitian ini adalah Field Research (penelitian |apangan) M etode yang
digunakan dalam pengumpulan data adal ah pengamatan langsung yang biasa
dikenal dengan sebutan observasi, metode ini adalah peneliti langsung
mengumpulkan data melalui sumber data yang menggunakan data primer,

seperti wawancara dengan responden®’.

27Abdul Rohim Tualeka, Metodologi Penelitian Kesehatan dan Keselamatn Kerja, Surabaya:
Airlangga University Press, 2019, Hal. 24
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2. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang diterapkan merupakan pendekatan kualitatif dengan
fenomenologi, pendekatan tersebut ialah bentuk keilmuan yang berusaha
mencari hakikat atau esensi dari apa yang ada dibalik segala macam bentuk
manifestasi agama dalam kehidupan manusia bumi. Fenomenologi dalam
artian luas adalah sebuah airandalam sgarah filsafat kontemporer yang
dasarnyaitu diletakan oleh Edmund Hussel .

Dalam artian yang lebih kompleks, fenemenologi merupakan sebuah
epistemologic yang pada ahirnya kembali kepada sesuatu yang sifatnya
idealistis dan lebih cenderung menggunakan intuisi untuk mencapai
pengetahuan®®. Pendekatan fenomenologi memiliki struktur kesadaran
sebagaimanayang dialami oleh pelaku, sehingga, fenomomenologi memiliki
keterkaitan yang kuat dengan pengetahuan tentang sesuatu sgauh
menampakan diri dalam pengalaman.

3. Sumber Data
a. Data Primer
Dikarenakan dalam penélitian "yang penulis lakukan adalah
pendlitian lapangan, maka sudah jelas bahwa sumber daia utama yang
digunakan berkaitan erat dengan kegiatan tersebut. Maka penéliti

membuthkan seorang yang terlibat langsung dengan kegiatan seperti

BMulyadi, Kontribusi Filsafat Dalam Sutdi Agama |slam: Telaah Pendekatan Fenomenologi,
Jurnal Sudi Keidaman Vol xix, No 1, 2010, Hal 165-166
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pendiri kegiatan pembiasaan pembacaan dzikir, pemimpin kegiatan, dan 4
anggota pada kegiatan dzikir Ratib al-Athos tersebut.
b. Data Sekunder

Sumber data dalam penelitian ini adalah data sekunder yang mana
data sekunder merupakan karya yang hasilnya adalah berupa buku, jurnal
maupun yang lain dan bukan. tangan pertama peneliti yang memiliki
kerterkaitan dengan tema?®. Selain itupeneliti juga memperlukan data dari
seorang yang tidak terlibat lengsung dengan kegiatan tersebut seperti
contohnya adalah dari pihak keluarga yang menyediakan tempat untuk
berjalannyakegiatan dzikir Ratib al-Athos tersebut.

4. Tenik Pengumpulan Data
a Observas

Observas yaitu sebuah metode dalam pengumpulan data melalui
penghimpunan bahan-bahan keterangan _yang...dilakukan dengan
pengamatan secara langsung oleh peneliti terhadap fenomena-fenomena
yang dijadikan objek pengamataniC.

Jenis observas yang akan difakukan oleh peneliti ialah obsevasi non
partisipan, penditi hanya akan mengamaiti tanpaikut aktif dalam kegiatan,
Langkah-langkah yang digunakan ialah merincikan tujuan observas,
menentukan variabel yang akan diamati, memilih metode observasi,

merencanakan lokasi dan waktu observasi, mencatat semuainformasi yang

2 Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif dalam persepektif Rancangan Penelitian,
Jogjakarta: Ar-ruzz Media, 2014, Hal. 209

% Djaali dan Pudji Muljono, Pengukuran Dalam Bidang Pendidikan, Jakarta; Grasindo,
hal .16
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relevan, menganalisis data observasi, korelasikan dengan datalain seperti
hasil wawancara cara dan pendlitian terdahulu. Hal ini dilakukan untuk
memperol eh data tentang bagai mana proses kegiatan dzikir Ratib al-Athos
yang dilakukan dan mengamati kondisi emotional quotient Majelis Taklim
Dawamul Muta’allim Warungasem Batang.

b. Wawancara (Interview)

Wawancara menjadi hal yang pokok dalam penelitian yang
dilaksanakan, sebab penelitian yang dilakukan berhubungan erat pada
pel aku. Wawancara yang dimaksud adal ah sebuah kegiatan interaksi sosia
yang bertujuan memperoleh informasi antara peneliti dengan yang
diteliti®, Dalam penelitian ini, teknik wawancara digunakan untuk
mengupas dan menyelisik tentang bagaimana kecerdasan emosiond
Majelis = Taklim Dawamul Mutua’allim Warungasem Batang yang
mengikuti_kegiatan pembiasaan pembacaan dzikir Ratib.al-Athos. Jenis
wawancarayang akan dil akukan pengliti 1al ah wawancaratidak terstruktur
guna mengetahui lebih dalam apa sgja'yang belum dipahami atau mengerti
oleh pendliti.

c. Dokumentasi

Dokumentasi yang dilakukan oleh peneliti dapat berupa audio

maupun visual yang mana nantinya di kemudian hari diperlukan oleh

peneliti maupun orang lain yang membutuhkan. Dalam penelitian ini,

3L Fandi Rosi Sarwo Edi, Teori Wawancara Psikodignostik, Yogyakarta: L eutikaprio, 2016,
hal.2
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Dokumentasi digunakan sebagai bukti adanya peningkatan kecerdasan
spiritual yang ditandai dengan adanya perubahan-perubahan sebagaimana
yang ada dalam indikator kecerdasan spiritual. Dokumentasi dalam
penelitian kali ini ialah buku bacaan dzikir Ratib al-Athos, foto saat
wawancara dan kegiatan dzikir Ratib al-Athos.
d. Tenik Andisis

Menggunakan analisis datamodel Miles Huberman di buku metode
penelitian Prof Sugiyono® yaitu analisis yang dilakukan secara siklus,
dimulai dari tahap satu sampal tiga, kemudian kembali ke tahap satu.

Adapun tahapannya sebagai berikut:

1) Reduksi data, pemilihan dan pemusatan data yang akan diteliti dengan
meringkas data yang didapatkan baik dengan catatan |apangan maupun
hasi| wawancara. Dalam hal ini peneliti mengambil data di lapangan
dengan.observasi, wawancara, dan dokumentasi, kemudian menyeleksi
data yang sestial dengan rumusan masalah tentang dzikir Ratib al-Athos
dalam mengembangkan Emotional Quotient Majelis Taklim Dawamul
Muta’allim Warungasem Batang.

2) Penygjian data, mendeskripsikan informasi dalam bentuk narasi guna
pemberian makna atau menjel askan terhadap data yang sudah diketahui
dan diandlisis. Peneliti akan mendeskripsikan hasil lapangan dan

mel akukan analisis menggunakan teori yang relevan dengan tema.

%2 Sugiyono, Metode Pendlitian Kualitatif, 2017, hal. 134
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3) Penarikan kesimpulan, Upaya dalam memberikan penjelasan utama
atau hal yang penting terhadap data yang telah disgjikan yang tentunya
juga sudah diverifikasi. Dalam ha ini peneliti merumuskan atau
menyimpulkan data yang sesuai dengan rumusan masalah.

G. Sistematika Penulisan

Berikut susunan sistematika penulisan yang digunakan penulis dalam
mempermudah pembaca:

Bab | beris pendahuluan yang didalamnya terdapat latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, kajian
pustaka, metode penelitan dan sistematika penulisan.

Bab |l daikir Ratib al-Athos dan Emotional Quotient berisi mengenai
tinjauan secaraumum tentang dzikir dalam mengembangkan emotional quotient
dan terbagi menjadi 2 sub bab. Sub bab Pertama membahas mengenai dzikir
yang.berkaitan dengan nilai-nilai spiritual meliputi. definisi, bacaan atau teks
dzikir Ratib al-Athos, manfaat, waktu pembacaan dan durasi setiap satu kali
bacaan. Untuk sub bhab kedua membahas tentang emotional quotient meliputi
definisi, aspek, faktor penyebab, dan cara meningkatkan kecerdasan emosional.

Bab Il Implementasi Pmbiasaan Dzikir Ratib al-Athos daam
Mengembangkan Emotional Quotient, terdiri dari (A) gambaran tempat
penelitian seperti profi desa Pandansari, dzikir Ratib al-Athos dan Sejarah
berdiirinya kegiatan pembiasaan dzikir Ratib al-Athos, (B) kondisi emosional

quotient Majelis Taklim Dawamul Muta’allim Warungasem Batang, dan (C)
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Implementasi  dzikir Ratib al-Athos dapat mengembangkan kecerdasan
emosional dari para anggota kegiatan pembacaan dzikir tersebut.

Bab 1V Andisis Implementasi Pembiasaan Dzikir Ratib al-Athos dalam
Mengembangkan Emotional Quotient Majelis Taklim Dawamul Muta’allim
Warungasem Batang, penelitian meliputi emotional quotient Majelis Taklim
Dawamul Muta’allim Warungasem: Batang serta dan anaisis implementasi
dzikir Ratib al-Athos dalam meningkatkan.emotional quotient Maelis Taklim
Dawamul Muta’allimWarungasem Batang.

Bab V beris Penutup yang berisi kesimpulan dan saran-saran.



BABV
PENUTUP
A. Kesmpulan

Berdasarkan penulisan skripsi ini, dapat diambil kesimpulan dari dua hal yaitu:

1. Emotional quotient anggota kegiatan dzikir Ratib al-Athos berkembang,
antara sebelum dan sesudah mengikuti kegiatan pembiasaan dzikir Ratib al-
Athos. Seperti mengembangnya kesadaran diri dari anggota yang tadinya
kurang bisa mengidentifikasinya menjadi lebih mengerti dan mengenal
perasaannyassendiri. Lalu pada indikator empati juga berkembang dengan
yang awalnya sangat acuh akan masalah hidup orang lain menjadi lebih
perduli sekitar. Lalu terakhir pada indikator keterampilan sosia yang
berkembang setelah mengikuti kegiatan dzikir Ratib al-Athos menjadi Iebih
ramah, dan cenderung akan membantu menyelesaikan masalah sosial
walaupun tidak ada sangkut pautnya dengan individu dari paraanggota.

2. Implementas dzikir Ratib al-Athos ;dalam mengembangkan emotional
quotient Masjelis Taklim Dawamul Muta’allim Warungasem Batang mampu
mengembangkan melalui kebiasaan dzikir Ratib al-Athos, hal ini di buktikan
rentetan dan  teknik-teknik yang dilakukan saat dzikir - mampu
mengembangkan emotional quotient. Keselarasan antara kajian kitab
Safinatun Najah dan Washiatul Musthofa juga mempengaruhi dalam proses

pemaknaan dzikir guna mengembangkan emotional quotient.

82
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B. Saran

Melaui skripsi ini, Ada beberapa saran yang direkomendasikan yaitu:

1. Bagi para anggota kegiatan dzikir Ratib al-Athos Mgjelis Taklim Dawamul
Muta’allim Warungasem Batang agar menjaga dan melestaraikan salah satu
jenis dzikir kepada umat muslim, karena dzikir menjadi meditasi islam yang
cukup popular untuk dikembangkan dan dikena serta dipraktekkan oleh hal
layak umum secara luas.

2. Untuk fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah agar memfasilitasi mahasiswa
yang memiliki kemampuan dzikir untuk mengadakan kegiatan tersebut
menjadi sebuah salah satu jenis UKM. Yang dimana nantinya membuka
peluang meditasi dengan berdzikir.

3. Untuk jurusan Tasawuf dan Psikoterapi kepada pimpinan kepala prodi, agar
semaksimal mungkin memberikan dukungan dengan memberikan fasilitas
untuk menunjang terlaksananya dzikir sebagai_meditasi.. Sehingga program
studi menjadi |ebih diketahui banyak orang.

4. Bagi mahasiswa Tasawuf dan Psikoterapi, agar mewajibkan diri untuk
mengikuti kegiatan dzikir karena merupakan salah satu ciri khas dari TP itu
sendiri. Dan untuk riset bahwa meditasi dzikir menjadi salah satu sarana

terapi yang cocok dengan kebutuhan mahasiswa TP.
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LAMPIRAN I
DOKUMENTASI KEGIATAN DAN WAWANCARA

Muhammad Sodri al-Makarin, wawancara pribadi, Jumat 16 Februari 2024



Dino, wawancara pribasi, Jumat 16 Februari 2024

=

Muhammad Udin, wawancara pribadi, 16 Februari 2024



Dodi, wawancara pribadi, 2 Maret 2024






LAMPIRAN I11
TRANSKIP WAWANCARA

1. NamaNarasumber: Muhammad Sodri al-Makarim

Pemimpin kegiatan dzikir Ratib al-Athos Mg elis Taklim Dawamul Muta’allim

Warungasem Batang.

NO. Pertanyaan

Jawaban

1. | Apakah menurut anda

penting?

mengenali diri sendiri_itu

Barang siapa yang mengenal dirinya
makamengenal Tuhan Nya, jadi kalau
mau deket sama Allah saya pikir harus
kenal dulu sigpa dirinya, bisatahu apa
yang disukal apa yang tidak jadikan
kal au mau ngibadah juga enak, dalam
kondisi yang nyaman.

2. | Apayang biasanya membuat
anda bahagia, dan sedih

ataupun marah?

Saat melihat semuakondisi teratur,
orang-orang disekitar saya senang saya
Ikut senang, yang membuat sedih atau
marah saat melihat orang tua saya
kesusahan apal agi kal ua saya tidak bisa
membantu banyak, saya marah sama
diri saya sendiri.

4. | Bagaimanacara anda
mengatasl emos atal

meredakan emosi amarah?

Saya akan tata satu persatu masal ahnya,
lalu cari akarnya ada di- mana mba. Jadi
daripada marah saya benahi perasaan
sayasendiri.

5. | Apakah setelah mengikuti
dzikir ratib al-athos terdapat

peruubahan saat anda
mengatasi emosi atau

mengendalikan rasa amarah?

Lebih mudah dalam menemukan akar
masalah pastinya.

6. | Bagaimanacaraanda

memotivas diri anda sendiri
saat mengalami kegagalan?

Sayaselalu ingat Q.S a-Insyirah ayat 5
dan 6 mba.

7. | Apakah setelah mengikuti
dzikir ratib al-athos terdapat

perubahan cara anda

Saya selalu pesan sama mereka bahwa
hidup itu kan memang tidak melulu
diatas terus, seneng terus, bahagiaterus,




memotivas diri anda sendiri
saat mengalami kegagalan?

enak terus, kadang sebaliknya. Dalam
semua fase itu harus dinikmati semua
biar tidak gampang stress, kalau capek
yaistirahat dulu otak juga seperti badan
butuh istirahat. Tapi ya kembali lagi
kehidupan harus terus berjalan, jadi
memotivasi diri sendiri paling mudah ya
surah a-Insyirah ayat 5 dan 6.

8. | Apayang andalakukan saat Saya bantu sebisa dan seada yang saya
anda menjumpai seseorang punya.
yang membutuhkan bantuan
secarafinansial namun anda
sendiri sedang kesusahan
secara ekonomi?

9. | Apakah setelah mengikuti Sama kurang |ehih, cuma kadang orang
kegiatan dzikir ratib al-athos | hanyaingin didengar jadi saya cuma
merubah mindset anda bantu dengar sgja. Saya melayani sesuai
mengenal hal diatas berubah? | kebutuhan orang tersebut sgja.

10. | Apakah andaakan cenderung | Sayaakan menyapasi mba, walau
menyapa orang terlebih sekadar senyum dan mengucapkan
dahulu? salam.

11. | Apakah setelah mengikuti Sama, baik sebelum ataupun sesudah
kegiatan dzikir ratib al-athos | saya tetepmenyapa orang lain, bahkan
anda menjadi lebih'ramah yang tidak kenal tapi kok ndilalah
dengan menyapa orang papasan mata, ya saya sapa dengan
terlebih dahulu? senyum.

12. | Apakah anda akan membantu | Seperti yang sudah dikatakan tadi saya
seseorang yang sedang melayani kebutuhan orang disekitar
berselish walau itu tidak ada | saya, jadi tentunya saya membantu
sangkut pautnya dengan anda? | menyelesaikan urusan mereka

13. | Apakah setelah mengikuti Sama mba seperti yang saya katakan

kegiatan dzikir ratib al-athos
merubah mindset anda
mengenai hal yang diatas?

sudah-sudah. Baik sebelum atau
sesuadah saya tetap seperti ini.




14.

Apayang perlu disiapkan
sebelum mengikuti kegiatan
dzikir Ratib al-Athos?

Meh deket sama Allah harus suci dong,
minimal wudhu, dan yang paling utama
yaniatnya, hatinyajuga harus bersih,
biar bersih luar dalam.

15.

Apakah pembacaan dzikir ini
memerlukan untuk mengirim
tawasul ?

Kitaorang NU yatawasul dong
tentunya, biasanya aku tawasul ke kyai-
kyai ponpes Ribatul Muta’allimin

Pekal ongan dan ponpes Roudhotul
Ulum Cidahu.

16.

Apakah ada teknik khusus saat
pembacaan dzikir Ratib al-
Athosini?

Tidak ada teknik khusus, semua
bacaannyajuga hampir sama dengan
dzikir padaumumnya. Hanya saja saya
ngikut dengan yang ada di Ponpes
Ribatul Muta’allimin baik secara nada
ataupun yang lainnye. Paling yang jadi
pembeda yaitu satelahnya kita membaca
istighosah bantaniyah (karya syekh
Dimyathi Al Bantani).

17.

Apakah terdapat durasi yang
ditentukan saat pembacaan
dzikir Ratib al-Athosini?

Biar tidak terlalu malem yo kita
usahakan mulai ba’da Isya’ cepet
sekitar jam 20.00 WIB takutnya
kemaleman sih, satu'jam buat dzikir dan
ngobrol-ngrobrol-santai, lalu dil anjut
ngaji kitab.

18.

Apakah terdapat tambahan
kegiatan selain pembacaan
dzikir Ratib al-Athos ini?

Untuk menambah pengetahuan dan ke
imanan saya coba tambah dengan
mengkaji duakitab yang diselang
seling, terkhusus kitab Washilatun

M usthofa supaya membantu saat
berdzikir merasakan kehadiran Allah
dihati biar waktu dzikir tidak cuma
diamalkan dimulut sgja.

19.

Apakah menurut anda
pengalaman hidup itu penting?

Alhamdulillah, karena dari kecil sudah
mendapat bekal ilmu agamajadi sudah
terbiasa. Saya merasa selalu dekat dan
dijagasamayang di atas. Dari

pengalaman yang banyak tersebut bisa




dijadikan pembelgjaran untuk ke
depannya dalam bertindak.




2. Namanarasumber: Dino

Anggota kegiatan dzikir Ratib al-Athos Mgjelis Taklim Dawamul Muta’allim

Warungasem Batang.

NO. Pertanyaan Jawaban

1. | Apayang biasanya membuat Saya bahagia saat bisa bersilaturahmi
anda bahagia, dan sedih dan sedih saat sendirian, ndak ketemu
ataupun marah? orang-orang terdekat.

2. | Apakah setelah mengikuti Saya setelah mengikuti kegiatan senang
kegiatan dzikir ratib al-athos ~ | mbajadi bisa bersilaturahmi, seperti
anda lebih menyadarif@payang | tujuan awal.ikut ini biar bisa menjaga
membuat anda merasa silaturahmi.
bahagia, sedih,ataupun
marah?

3. | Bagamanacara anda Saya biasanya akan diam dulu selagi
mengatasi emosi atau perasaan negatifnya bisa saya
meredakanemos amarah? kendalikan sendiri. Tapi kalau sekiranya

sudah mau meledak saya cari kegiatan
positif seperti ikut dzikir seperti ini
supaya mendatangkan hal yang baik
juga, ketimbang ngamuk.

4. | Apakah setelah mengikuti Pastinya sayajadi Iebih positif mba,
dzikir ratib al-athos terdapat saat saya sudah mau ngamuk meledak
peruubahan saat anda lah sayaikut dzikir biar emosinya reda.
mengatasi emosi aiall
mengendaltkan rasa amarah?

5. | Bagamana cara anda Saya biasanya akan fokuskan ke tujuan
memotivas diri anda sendiri awal st mbma, jadi kalua gagal sayajadi
untuk mencapai apayang anda | mikir dulu saya pingin banget mencapai
inginkan? ini, jadi pas gagal saya semangat lagi.

6. | Apakah setelah mengikuti Kurang lebih masih sama mba seperti

dzikir ratib al-athos terdapat
perubahan cara anda
memotivasi diri anda sendiri
untuk mencapai sesuatu yang
andainginkan?

itu, Cuma setelah dzikiran kan ada sesi
ceritalah saat itu bisa saling tukar
semangat jugajadi yalebih semangat.




7. | Apayang andalakukan saat Saya bakal tetep bantu mba meski
anda menjumpal seseorang waktu itu keuangan tidak stabil, saya
yang membutuhkan bantuan percaya hukum timbal balik manusia
secarafinansial namun anda soanya.
sendiri sedang kesusahan
secara ekonomi?

8. | Apakah setelah mengikuti Sayajadi |ebih legowo saat membantu
kegiatan dzikir ratib al-athos _.mba, semuatak kembalikan ke Allah.
merubah mindset anda
mengenai hal diatas berubah?

9. | Apakah anda akan cenderung | Sayaakan menyapa dulu mba, dulu
menyapa orang terlebih digjarinnya seperti itu sama bapak ibu.
dahulu?

10. | Apakah setelah mengikuiti Sama s mba baik sesuadah atau
kegiatan dzikir ratib al-athos | sebelum ikut kegiatan, saya memang
anda menjadi lebih ramah suka menyapa orang terlebih dahulu.
dengan menyapa orang
terlebih dahulu?

11. | Apakah andaakan membantu | Karena sayajugatidak suka keributan,
seseorang yang sedang jadi saya juga akan membantu
berselish walau itu tidak ada | mendamaikan atau mencari solusi untuk
sangkut pautnya dengan anda? | orang yang sedang berselih, walau itu

tidak ada hubungannya dengan saya.

12. | Apakah setelah mengikuti Sama saya akan mendengarkan cerita
kegiatan dzikir ratib al-athos | dari mereka dulu untuk bantu cari
merubah mindset anda solusi.
mengenai hal yang diatas?

13. | Apakah terdapat faktor yang Kang Sodri nek menjelaskan sesuau,
menyebabkan rasa nyaman makna, atau arti apapun itu jelas banget
saat mengikuti kegiatan mba bisa diterima oleh otak kalangan
tersebut? awam. Cara menjelaskannya juga santai

dan detail.

14. | Apakah yang andarasakan Saya nyaman banget mba kalo dzikir,
secara keseluruhan setelah apalagi sekarang sudah berjalan sangat

mengikuti kegiatan dzikir
tersebut?

rutin. Hati saya, pikiran saya, ucapan




saya, Tindakan saya jadi ikut tenang
lebih adem gja pokoke mba rasanya.

15.

Apakah setelah mengikuti
kegiatan ini menambah
pengalaman tersendiri bagi
anda?

Alhamdulillah setelah rutin mengikuti
yamemang hatinya jadi adem,
pembawaannya jugatidak tergesa-gesa
seperti dulu. Ikut dzikir menjadikan
saya belgjar lebih baik untuk saya dan
sekitar.




3. Nama narasumber: Muhammad Sakhowi

Anggota kegiatan dzikir Ratib al-Athos Mgjelis Taklim Dawamul Muta’allim

Warungasem Batang.

NO. Pertanyaan Jawaban

1. | Apayang biasanya membuat Saat ikut dzikiran saya sangat merasa
anda bahagia, dan sedih bahagia mba, tapi kalualihat orang tua
ataupun marah? yang tambah tua tapi saya masih belum

nikah seperti sekarang ya sedih.

2. | Apakah setelah mengikuti Sama mba, kan saya bahagia saat ikut
kegiatan dzikir ratib.al-athos | dzikir sepexti ini.
anda lebih menyadari apa yang
membuat andaimerasa
bahagia, sedih, ataupun
marah?

3. | Bagamanacara anda Saya biasanya hitung 1-10 mba, itu
mengatasi @mosi atau menurut saya efektif untuk meredakan
meredakan emosi amarah? emosi.

4. | Apakah setelah mengikuti Sama mba, cumayang tadinya
dzikir ratib al-athos terdapat berhitung jadi ganti yaitu dzikiran
peruubahan saat anda
mengatasi emosi atau
mengendalikan rasaamarah?

5. | Bagaimanacaraanda Sayaselalu menerapkan financial
memotivasi diri anda sendiri freedom disegala rencana yang akan
saat mengalami kegagalan? sayajalankan, jadi ketika gagal tidak

susah mengembalikan motivasi yang
adadi diri sayamba, apalagi semenjak
ikut dzikiran saya selalu yakin pasti
Allah kasih jalan keluarnya.

6. | Apakah setelah mengikuti Tidak mba, sebelum atau sesudah
dzikir ratib al-athos terdapat mengikuti kegiatan ini sayatetep seperti
perubahan cara anda ini pemikirannya.
memotivasi diri anda saat
mengalami kegagalan?

7. | Apayang andalakukan saat Dulu saya cuek banget mba sampe ibu

anda menjumpal seseorang

males curhat ke saya kalua ada apa-apa.




yang membutuhkan bantuan
secarafinansial namun anda
sendiri sedang kesusahan
secara ekonomi?

8. | Apakah setelah mengikuti Saya jujur hanya bisa bantu denger
kegiatan dzikir ratib al-athos | curhatan sambil tak semangatin gja
merubah mindset anda mba, itu juga masih mending soal e kata
mengenai hal diatas berubah? _.ibu dulu jangankan bantu ngasih, wong

dengerin keluh kesah orang lain be aku
menghindar seakan tidak mau tahu, jare
iburAlhamdulillah ono perubahane jare.
L agian kadang orang ke cuma butuh
didengar sl mba ceritanya.

9. | Apakah andaakan cenderung | Kaluamenyapasaya bisa, tapi untuk
menyapa orang terlebih basa basi terlebih dulu sayatidak mba.
dahulu?

10. | Apakah setelah mengikuti Sebelum atau sesudah sama mba, Cuma
kegiatan dzikir ratib al-athos | sekarang bas abasi yang penting-penting
anda menjadi lebih ramah ga.
dengan menyapa orang
terlebih dahulu?

11. | Apakah anda akan membantu | Kalau saya ga mau ikut campur mba,
seseorang yang sedang kan bukan urusan saya. Takutnya salah
berselisih walau itutidak ada | dan malah dibilang condong sama salah
sangkut pautnya dengan anda? | satu yang berselisih. Jadi saya tim jadi

pendengar /curhatan mereka aja.

12. | Apakah setelah mengikuti Setelah ikut kegiatan dzikir tentunya
kegiatan dzikir ratib al-athos | sayajadi lebih peka mba, yang tadinya
merubah mindset anda ndak mau tahu sama sekali jadi
mengenai hal yang diatas? sekarang lebih peka dengan mau denger

curhatan walaupun saya tidak ikut
campur.

13. | Apakah yang anda rasakan Semenjak ikut dzikir pasti |ebih tenang
secara keseluruhan setelah mba perasaannya, seperti dulu kalo

mengikuti kegiatan dzikir
Ratib al-Athos tersebut?

ndak punya uang mumet, sekarang ga
punya uang biasa tok mumetnya malah




kalua ndak ikut kegiatan dzikir, rasanya
seperti ada yang kurang.

14.

Adakah faktor lain yang
menyebabkan nyaman saat
membaca dzikir Ratib al-
Athos?

Kang Sodri memang nek bicarakan
halus yamba, jadi waktu kegiatan juga
hawane adem, tenang gitu mba.




4. Nama narasumber: Muhammad Udin

Anggota kegiatan dzikir Ratib al-Athos Mgjelis Taklim Dawamul Muta’allim

Warungasem Batang.

NO. Pertanyaan Jawaban

1. | Apayang biasanya membuat Saya bahagia saat ibu saya sehat baik-
anda bahagia, dan sedih baik sgja karena sekarang Cuma punya
ataupun marah? ibu saja. Yang membuat sedih atau

marah ya sebaliknya

2. | Apakah setelah mengikuti Dulu itu saya hidup yaudah jalanin gja,
kegiatan dzikir ratib.al-athos | setelahikut.ini [ebih merasa nyaman.
anda lebih menyagdari apa yang | Saya tahu nihy‘aku bahagia nek koiki
membuay andaimerasa berarti kudune koiki” kalau ga “weruh
bahagia, sedih, ataupun wong tuo ku sedih aku sedih, oh berarti
marah? aku kudu nyenengke wong tuo ku ke

men aku 0jo sedih” dedi aku iso
menghindari seng nggawe aku sedih ko
ngunu mba

3. | Bagamanacara anda Saya orangnya gampang kepikiran dan
mengatasi emosi atau sakit, jadi lebih baik saya langsung
meredakanemosi amarah? curhat dengan orang yang saya percayai

seperti kang Sodri dengan mengikuti
dzikiran seperti ini_contohnyamba

4. | Apakah setelah mengikuti Tidak mba, seperti biasa saya akan
dzikirratib al-athos terdapat mengikuti kegiatan dzikir atau
peruubahan saat anda membaca dzikir sendiri di rumah biar
mengatasi emosi atau tidak berkelanjutan emosinya.
mengendalikan rasa amarah?

5. | Bagaimanacara anda Saya cari solusi mba, say acari tahu
memotivasi diri anda sendiri yang salah yang bikin gagal di mana
untuk mencapai apa yang anda | baru saya perbaiki. Jadi dengan
inginkan? menemukan solusi saya jadi semangat.

6. | Apakah setelah mengikuiti Karenaada sesi ceritadiakhir kegiatan
dzikir ratib al-athos terdapat | jadi sayalebih mudah cari solusi lewat
perubahan cara anda pengalaman teman-teman yang lain.

memotivas diri anda sendiri




untuk mencapai sesuatu yang
andainginkan?

7. | Apayang andalakukan saat Saya pasti bakal bantu walau tidak
anda menjumpal seseorang banyak, karena sayatau rasanya
yang membutuhkan bantuan menderita kesusahan itu seperti apa.
secara finansial namun anda
sendiri sedang kesusahan
secara ekonomi?

8. | Apakah setelah mengikuti Masih sama mba, malah semakin tinggi
kegiatan dzikir ratib al-athos ™ | rasa pengen bantuinnya.
merubah mindset anda
mengenal hal diatas berubah?

9. | Apakah andaakan cenderung | Sayalaki-laki‘jadi mungkin sudah dari
menyapa orang terlebih cetakannya akan selalu mengawali dan
dahulu? membuka topik.

10. | Apakah setelah mengikuti Sama mba bakal tetep tak sapa, seperti
kegiatan dzikir ratib al-athos | tadi pas ketemu sampean kan aku dulu
anda menjadi lebih ramah yang menyapa.
dengan menyapa orang
terlebih dahulu?

11. | Apakah anda akan membantu | Saya bantu dengerin penjelasan ke dua
seseorang yang sedang belah pihak-mba.
berselisih walau itu tidak.ada
sangkut pautnya dengan anda?

12. | Apakah setel ah mengikuti Samas sebelum atau sesudah saya
kegiatan dzikir ratib al-athos | tetep mendengarkan dari ke dua belah
merubah mindset anda pihak biar tahu yang harus diperbaiki di
mengenai hal yang diatas? mana nya.

13. | Apakah setelah mengikuti Saya merasa seenggaknya emang hati
kegiatan anda mendapat terasa tenang mba. Walau kadang

pengalaman secara probadi?

setelah beberapa hari ya biasalagi ga
rasanya, tapi kalo dibacalagi adem lagi.




5. Nama narasumber: Muhammad [lTham

Anggota kegiatan dzikir Ratib al-Athos Mgjelis Taklim Dawamul Muta’allim

Warungasem Batang.

NO. Pertanyaan Jawaban

1. | Apayang biasanya membuat Saya bahagia saat ketemmu teman,
anda bahagia, dan sedih sedih dan marah saat tidak digjak
ataupun marah? ketemu dengan teman. Saya merasa

seperti sedang dijauhi soalnya.

2. | Apakah setelah mengikuti Sama si.mba perasaan bahagias, sedih,
kegiatan dzikir ratib.al-athos | atau marah.saya masih sama sebelum
anda lebih menyadari apa yang | atau sesudah mengikuti kegiatan dzikir
membuay andaimerasa ini.
bahagia, sedih, ataupun
marah?

3. | Bagamanacara anda Saya biasanya curhat ke kang Sodri
mengatasi emosi atau mba dengan ikut kegiatan dzikir ini.
meredakanemos amarah?

4. | Apakah setelah mengikuti Dari dulu curhat ke kang Sodri, karena
dzikir ratib al-athos terdapat kang Sodri buat kegiatan ini saya
peruubahan saat anda jadinya sekalian ikut aja.
mengatasi emosi atau
mengendalikan rasaamarah?

5. | Bagaimanacaraanda Saya biasanyaselalu ingat kata kang
memotivasi dirl anda saat Sodri yang bilang setiap kesusahan aka
mengalami kegagalan? nada kemudahan. Jadi kala sedang

gagal saya berusaha ber-khusnuhzon
samaAllah sgja mba.

6. | Apakah setelah mengikuti Kalau dzikirnya sambil diresapi mba,
dzikir ratib al-athosterdapat | waduh seketika batin tenang, pikiran
perubahan cara anda jugaikut plong, kalau ada masalah kita
memotivasi diri anda saat bisalebih bijaksana, semuanya tertata
mengalami kegagalan? dan hawane jugajadi positif sama

rencana Allah.

7. | Apayang andalakukan saat Saya diam diri dulu merenungkan, saat

anda menjumpai seseorang
yang membutuhkan bantuan

saya merasa sudah cukup saya semangat




secara finansial namun anda
sendiri sedang kesusahan
secara ekonomi?

lagi, say acari yang biking agal dimana
nya, baru saya perbaiki.

8. | Apakah setelah mengikuti Sama mba seperti itu dari dulu, ya
kegiatan dzikir ratib al-athos | sambil curhat ke kang Sodri.
merubah mindset anda
mengenai hal diatas berubah?

9. | Apakah anda akan cenderungs | Dulu si tidak mba, saya pemalu soalnya
menyapa orang terlebih dulu kata ibu.
dahulu?

10. | Apakah setelah mengikuti Saya biasanya cuma senyum mba walau
kegiatan dzikirratib al-athos | tidak basabasi panjang lebar. 1tu juga
anda menjadi lebih ramah baru-baru gja setelah saya banyak
dengan menyapa orang aktifitas kegiatan di luar seperti ikut
terlebih dahulu? dzikiran di kang Sodfri ini.

11. | Apakah andaakan membantu | Saya akan mencobameluruskan setelah
seseorang yang sedang mendengar ceritadari ke duanya mba.
berselisih walau itu tidak ada
sangkut pautnya dengan anda?

12. | Apakah setelah mengikuiti Sama seperti itu mba, saya akan bantu
kegiatan dzikir ratib al-athos | setelah menemukan titik terangnya.
merubah mindset anda
mengena hal yang diatas?

13. | Apakah menurut anda faktor Mencari ilmu akhirat juga tidak kalah
pendidikan juga penting dalam | penting, sigpa saja bisa menjadi guru,
mengembangkan emotional dimana sgja bisa menjadi sekolah. Ilmu
guotient? bisa didapet dari siapa sgja. Salah

satunya dengan kegiatan berikut.

14. | Apakah terdapat pengalaman | Sayaikut dzikiran sama kang Sodri
tersendiri setelah mengikuti kalua sedang kosong mba, biarpun
kegiatan tersebut? kosong tapi tetep bisa ada kegiatan

positif. Dan itu membawa pengaruh
positif untuk pengalaman hidup saya.




6. Nama narasumber: Jamilah
Orang tua pemimpin kegiatan dzikir Ratib al-Athos Mgelis Taklim Dawamul
Muta’allim Warungasem Batang.
NO. Pertanyaan Jawaban

1. | Bagaimanarespon anda Selagi apa yang dilakukan membawa
mengenai kegiatan dzikir manfaat untuk diri sendiri dan orang
Ratib al-Athos? lain saya pasti dukung mba, apalagi

dzikir kan banyak manfaatnya.
2. | Apakah andayakin kegiatan Sama sekali tidak, saya senang anak

ini tidak mengganggu anda?

saya hisabermanfaat untuk orang lain.




Nama responden: Dodi

Tetangga dari saudara Dino anggota kegiatan dzikir Ratib al-Athos Mgjelis
Taklim Dawamul Muta’allim Warungasem Batang.

NO. Pertanyaan Jawaban
1. | Bagaimanarespon anda Dzikir kan kegiatan positif yo mba,
mengenai kegiatan dzikir kami malah seneng, apalagi aku pribadi.
Ratib al-Athos? Jadi anak muda disini tuh tambah aktif
dalam kegiatan agama, ajang
memperbaiki akhlag men tambah apik
yo mba.
2. | Apakah anda yakin kegiatan Tidak samasekali mba, sekitar rumah

ini tidak mengganggu anda?

jadi hidup karena ada kegiatan positif
ini- mba.
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